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Penelitian ini berangkat dari beberapa sengketa wakaf yang terjadi di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pada umumnya sengketa wakaf menjadi
wewenang Pengadilan Agama dalam menyelesaikan perkaranya. Namun, dari
data Pengadilan Agama Amuntai menunjukkan bahwa tidak ada satupun
permasalahan mengenai sengketa tanah wakaf di Hulu Sungai Utara yang
diselesaikan melalui jalur pengadilan, seakan-akan masyarakat Hulu Sungai Utara
menghindari penyelesaian sengketa harta wakaf dengan jalan litigasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara perdamaian yang
digunakan masyarakat Hulu Sungai Utara dalam menyelesaikan sengketa harta
wakaf dan untuk mengetahui penyebab masyarakat Hulu Sungai Utara memilih
cara nonlitigasi dalam menyelesaikan sengketa harta wakaf

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, dalam hal ini dilakukan di
Kabupaten Hulu Sungai Utara, menggunakan pendekatan empiris sosiologis
dengan menganalisis cara dan penyebab masyarakat menyelesaikan sengketa.
Setelah data primer dan data sekunder sudah terkumpul yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat digambarkan secara
deskriptif kualitatif tentang permasalahan, pembahasan, sehingga menghasilkan
suatu hasil analisis.

Hasil yang ditemukan adalah bahwa masyarakat Hulu Sungai Utara lebih
mengutamakan cara nonlitigasi (adat bedamai) dalam menyelesaikan sengketa
harta wakaf. Cara itu berupa musyawarah kekeluargaan yang hanya melibatkan
dua belah pihak, atau dengan melakukan mediasi. Adapun penyebab masyarakat
Hulu Sungai Utara lebih memilih cara nonlitigasi dalam menyelesaikan sengketa
karena biayanya yang murah, hasil yang didapat win-win solution (disepakati
kedua belah pihak), dan bisa menjalin kembali kerukunan dan perdamaian antara
kedua pihak yang bersengketa.



